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ABSTRAK

ILHAM RIZKY, Hubungan Antara Vertical Jump Dengan Kemampuan
Lay-up Shoot Pada Siswa Yang Mengikuti Ekstrakurikuler Bola Basket SMA
Negeri 1 Sitiung, Skripsi. Padang: Jurusan Kesehatan dan Rekreasi, Fakultas lImu
Keolahragaan, Universitas Negeri Padang, Juli 2012.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang hubungan antara
Vertical Jump Dengan Kemampuan Lay-up Shoot Pada Siswa Yang Mengikuti
Ekstrakurikuler Bola Basket SMA Negeri 1 Sitiung.

Metode yang digunakan adalah dengan pengukuran tes masing-masing
variabel dengan teknik korelasi. Pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan tes masing-masing variabel sehingga memperoleh skor yang
digunakan untuk mengolah data selanjutnya.

Teknik analisa data yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah
dengan korelasi product moment dari Karl Pearson, setelah terlebih dahulu
dilakukan uji prasyarat yang terdiri dari uji normalitas dan uji linearitas. Hasil uji
normalitas vertical jump dengan kemampuan lay-up shoot siswa yang
menunjukkan Lniwng Masing-masing sebesar 0,1038 dan 0,2034 dimana Lhitung
lebih kecil dari Lipe untuk N = 15 dengan taraf signifikansi 0,05 adalah 0,220
yang artinya Lniung lebih Kecil dari Liner yang berarti populasi berasal dari
distribusi normal. Untuk uji linearitas diperoleh persamaan Y =11, 38 + 0,77X,
diperoleh thiwng lebih besar dari tuane yaitu 4,41 > 2,160, ini menunjukkan adanya
hubungan yang linear antara vertical jump dengan kemampuan lay-up shoot siswa
sehingga pengujian korelasi dapat dilakukan. Dari hasil pengujian hipotesis untuk
uji keberartian korelasi dengan koefisien korelasi sebesar 0,77 dengan dk = 13 dan
taraf signifikansi 0,05. diperoleh thiwng lebih besar dari tipe yaitu 4,41 > 1,771 ini
berari Ho ditolak maka hipotesis diterima.

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
positif antara vertical jump dengan kemampuan lay-up shoot siswa. Sifat
hubungan tersebut positif, maka dapat dikatakan semakin tinggi teknik vertical
jump yang dilakukan, semakin tinggi pula kemampuan lay-up shoot siswa. Hasil
penelitian ini juga menunjukkan bahwa vertical jump memberikan kontribusi
sebesar 59,91 % terhadap kemampuan lay-up shoot siswa. Saran bagi dosen atau
pelatih basket disarankan untuk melatih teknik vertical jump serta memperhatikan
cara melatih otot-otot yang dominan dalam kemampuan lay-up shoot. Bagi siswa
atau pemain basket disarankan agar dapat meningkatkan kemampuan melakukan
tembakan dengan teknik lay-up shoot dengan latihan yang sistematis dan
berkesinambungan. Bagi peneliti yang ingin melanjutkan penelitian ini agar dapat
menjadikan penelitian ini sebagai bahan informasi dan meneliti dengan jumlah
populasi yang lebih besar serta di daerah yang berbeda.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Olahraga secara umum merupakan salah satu aktivitas yang sangat
penting untuk melatih tubuh seseorang baik secara jasmani maupun rohani.
Sebagaimana dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 3 Tahun
2005 Pasal 4 tentang Sistem Olahraga Nasional menyebutkan bahwa:
”Keolahragaan nasional bertujuan memelihara dan meningkatkan
kesehatan dan kebugaran prestasi kualitas manusia, menanamkan nilai
moral dan akhlak mulia, sportivitas, disiplin, mempererat dan
membina persatuan dan kesatuan bangsa, memperkukuh ketahanan
nasional, serta mengangkat harkat, martabat, dan kehormatan bangsa”.
Dewasa ini olahraga bola basket berkembang dengan pesat, hal ini
dapat dibuktikan dengan makin banyak berdirinya klub atau kegiatan di
lingkungan sekolah dan juga banyak diselenggarakannya kejuaraan bola
basket yang bersifat daerah, nasional dan internasional. Jenis olahraga ini
melibatkan banyak orang, kebanyakan dimainkan oleh anak muda dengan
pemain terbanyak pria remaja, permainan bola basket juga dapat dimainkan
oleh pria maupun wanita dari segala usia dan ukuran tubuh bahkan oleh
mereka yang kekurangan dalam hal fisik. Bola basket ditemukan sebagai
olahraga dalam ruangan (indoor sport) dan sekarang dimainkan baik di dalam
maupun luar ruangan.

Permainan bola basket dapat menimbulkan rasa puas bagi orang yang

melihatnya, apabila dalam permainan tersebut pemain mampu bermain



dengan baik, melakukan teknik-teknik permainan dengan benar, disertai kerja
sama antar pemain dalam satu tim yang baik, membuat tim akan lebih
tangguh dan susah untuk dikalahkan (Wissel Hal, 1996: 24). Oleh karena itu
untuk bisa bermain bolabasket harus menguasai teknik bermain bola basket
dan untuk dapat melakukan permainan bola basket, seseorang harus
menguasai teknik-teknik dasar bermain bola basket dengan baik secara
individu. Bola basket bukan permainan tim saja tetapi juga merupakan
permainan yang membutuhkan keterampilan individual.

Ada beberapa teknik dasar yang perlu dikuasai oleh pemain, yaitu
shoot (menembak), passing (mengumpan bola) dan catching (menangkap
bola), dan dribble (menggiring bola). Dari berbagai teknik dasar bola basket
di atas, unsuryang terpenting adalah menembak (shooting). Menembak
merupakan teknik terpenting yang harus dikuasai oleh para pemain bola
basket. Berkaitan dengan tujuan dari permainan bola basket adalah untuk
memasukkan bola dan mencegah lawan memasukkan bola, karena merupakan
syarat regu tersebut dinyatakan pemenang. Dengan demikian teknik dasar
menembak (shooting) dalam permainan bola basket sangat penting untuk
dikuasai secara baik, tetapi tidak boleh mengesampingkan teknik dasar yang
lain. Shoot terdiri dari bermacam-macam teknik, antara lain jump shoot, lay
up, under ring, dan semua macam gerakan dengan upaya memasukkan bola
ke dalam ring merupakan sebuah shoot (menembak).

Menurut Dedy Sumiyarsono (2002: 32) ada beberapa faktor yang

berpengaruh terhadap hasil menembak, yaitu; (1) Jarak, (2) Mobilitas, (3)



Sikap penembak, (4) Ulangan tembakan. Tembakan lay up adalah jenis
tembakan yang efektif, sebab dilakukan pada jarak yang sedekat mungkin
dengan keranjang. Hal ini menguntungkan karena dengan lay-up dapat
mendekatkan penembak ke keranjang dengan melakukan rangkaian gerakan
lompat-langkah-lompat. Banyak lay-up meleset dalam sebuah pertandingan
bola basket. Keberhasilan dalam melakukan lay-up masih membutuhkan
penggunaan teknik dan pengambilan langkah yang tepat untuk
memaksimalkan hasil tembakan tersebut. Lay-up bisa dilakukan dengan atau
tanpa bantuan papan. Mengoptimalkan keberhasilan ketika seorang pemain
mendekati ring basket dari sisi kanan maupun Kiri, penggunaan papan yang
tepat akan meningkatkan kemungkinan berhasilnya tembakan lebih besar
(Oliver, 2007: 14).

Hal ini disebabkan oleh faktor penguasaan teknik kemampuan fisik,
dan yang paling mencolok adalah postur tubuh. Postur tubuh atlit kita
dibawah rata-rata tinggi badan para atlit daerah lain. Kekurangan ini akan
dapat ditutupi jika para atlit kita memiliki kemampuan melompat yang baik
atau disebut dengan kemampuan vertical jump dalam melakukan tembakan.
Menurut ismiarso (dalam Sukarman, 2007:08) vertical jump adalah lompat
gerak, tujuan mengukur kekuatan otot kaki dan kekuatan ledak (explosive
power). Sebuah melompat vertical adalah tidakan mengangkat seseorang
pusat gravitasi yang lebih tinggi pada bidang vertical semata-mata dengan
menggunakan sendiri satu otot, yang murupakan ukuran seberapa individu

ataubatlet dapat mengangkat dari tanah (melompat) dari terhenti.



Dalam permainan bola basket sudah tentu kita melakukan gerakan
melompat yang tinggi (vertical jump), baik saat melakukan rebound (merayah
bola). Shooting yang sangat memerlukan kemampuan lompatan yang bagus
adalah lay-up shoot. Lay-up shoot akan dapat dilakukan dengan baik jika
ditunjang oleh latihan dan kemampuan melompat yang baik, sehingga seolah-
olah keranjang (ring) tingginya sangat sejajar dengan Kita, untuk itu semakin
bagus teknik vertical jump yang kita lakukan maka semakin besar bola basket
masuk ke ring dengan kemampuan lay-up shoot.

Didasarkan pada latar belakang masalah di atas, maka penulis tertarik
mengadakan penelitian tentang “hubungan antara vertikal jump dengan
kemampuan lay-up shoot pada siswa yang mengikuti ekstrakurikuler bola

basket SMA Negeri 1 Sitiung kabupaten Dharmasraya”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis dapat

mengidentifikasi masalah sebagai berikut:

1. Masih kurangnya penguasaan pengetahuan tentang tinggi lompatan
(vertical jump) dalam permainan bola basket.

2. Masih kurangnya penguasaan teknik kemampuan lay-up shoot dalam
permainan bola basket.

3. Kendala apa saja yang dihadapi siswa dalam melaksanakan teknik
permainan bola basket?

4. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kemampuan lay-up shoot?



5. Apakah terdapat hubungan antara vertical jump dengan lay-up shoot dalam

permainan bola basket?

C. Batasan Masalah
Mengingat luasnya cakupan atau bahasan dalam penelitian ini dan
keterbatasan waktu, serta dana, maka penulis membatasi penelitian ini hanya
pada Hubungan Antara Vertical Jump dengan Kemampuan Lay-Up Shoot
pada siswa yang mengikuti ekstrakurikuler bola basket di SMA Negeri 1

Sitiung Kabupaten Dharmasraya.

D. Rumusan Masalah
Dari pembatasan masalah di atas, maka penulis secara umum
merumuskan masalah yaitu sejauh mana hubungan vertical jump dengan

kemampuan lay-up shot seorang pemain basket?.

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini yaitu:
1. Untuk mengetahui kemampuan vertical jump pada siswa yang mengikuti
ekstrakurikuler bola basket di SMA Negeri 1 Sitiung.
2. Untuk mengetahui kemampuan lay-up shoot pada siswa yang mengikuti
ekstrakurikuler bola basket di SMA Negeri 1 Sitiung.
3. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara vertical jump dan lay-up

shoot pada siswa yang mengikuti ekstrakurikuler bola basket di SMA



Negeri 1 Sitiung.

F. Manfaat Penelitian

Sesuai dengan tujuan penelitian seperti yang dikemukakan terlebih

dahulu dan memperhatikan masalah penelitian, maka diharapkan penelitian ini

dapat bermanfaat bagi:

1.

Penulis sendiri untuk memenuhi persyaratan memperoleh gelar sarjana
Sains olahraga (S. Si) pada Fakultas llmu Keolahragaan, Universitas
Negeri Padang.

Pelatih kegiatan ekstrakurikuler bola basket SMA Negeri 1 Sitiung
sebagai bahan masukan dan pertimbangan dalam pelaksanaan,
pembinaan anggota bola basket.

Siswa untuk bahan masukan dalam mengembangkan kemampuan dan
bakat untuk mencapai prestasi yang lebih baik.

Mahasiswa untuk menambah referensi karya ilmiah tentang Hubungan
Antara Vertical Jump dengan Kemampuan Lay-Up Shoot pada siswa
yang mengikuti ekstrakurikuler bola basket di SMA Negeri 1 Sitiung?

Sebagai bahan rujukan dan pembuka wacana untuk penelitian berikutnya.





